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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Pengertian Judul 

Judul laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur yang dipilih 

adalah “Perancangan Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati 

Provinsi Jawa Tengah Dengan Pendekatan Eko Arsitektur”. Berikut ini 

merupakan pemaparan lebih lanjut dari judul berikut :  

a. Perancangan   :  

Perancangan menurut Kamus   

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

berarti cara atau proses. Sedangkan 

Seoetam Rizky (2011 : 140) 

mengemukakan bahwa 

perancangan adalah sebuah proses 

untuk mendefinisikan sesuatu yang 

akan dikerjakan dengan 

menggunakan teknik yang 

bervariasi serta didalamnya 

melibatkan deskripsi mengenai 

arsitektur serta detail komponen 

dan juga keterbatasan yang akan 

dialami dalam proses 

pengerjaannya.  

b. Kantor     :  

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kantor adalah 

balai (gedung, rumah, ruang) 

tempat mengurus suatu pekerjaan 

atau disebut juga tempat bekerja. 

Sedangkan menurut Ulbert Silalahi 
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(1997 : 6) mengemukakan bahwa 

Tempat penyelenggaraan kegiatan 

ketatausahaan berlangsung disebut 

kantor, yakni suatu unit kerja yang 

terdiri atas ruangan, personil, 

peralatan dan operasi pengelolaan 

informasi. Sejalan dengan Ulbert 

Silalahi, Kallaus dan Keling 

mengemukakan office is a function 

wher  interdependent system of 

technology, procedures, and people 

are at work to manage one of the 

firm’s most vital resources-

information. (Kantor adalah fungsi 

di mana sistem teknologi, prosedur, 

dan orang saling bergantung dalam 

bekerja untuk mengelola salah satu 

sumber daya perusahaan yang 

paling penting yaitu informasi). 

c. Kantor Pemerintahan Terpadu :  

Kantor pemerintah terpadu 

merupakan tempat 

penyelenggaraan kegiatan 

ketatausahaan sistem pemerintahan 

dari berbagai bidang maupun sub 

bidang pemerintahan yang terdiri 

atas ruangan, personil, peralatan 

dan operasi pengelolaan informasi 

dalam satu area atau tempat yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat serta 
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memperpendek proses pelayanan 

guna mewujudkan pelayanan yang 

cepat, mudah, murah, transparan, 

kepastian, dan terjangkau. 

d. Eko arsitektur     :  

Yuliani (Yuliani, 2013) 

berpendapat bahwa Eko Arsitektur 

merupakan sebuah konsep yang 

memadukan ilmu lingkungan dan 

ilmu arsitektur. Eko Arsitektur atau 

Ekologi Arsitektur memiliki 

orientasi utama pada model 

pembangunan yang memperhatikan 

keseimbangan lingkungan alam 

dan lingkungan buatan yang 

harmonis antara lingkungan, 

manusia dan bangunan (Yuliani, 

2013).  

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

maksud dari judul Perancangan Kantor Pemerintahan Terpadu 

Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah Dengan Pendekatan Eko 

Arsitektur adalah suatu kegiatan atau proses merancang atau mendesain 

suatu tempat penyelenggaraan kegiatan ketatausahaan sistem pemerintahan 

dari berbagai bidang maupun sub bidang pemerintahan dalam satu area atau 

tempat dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, 

yang mempunyai konsep arsitektur memadukan ilmu lingkungan dan ilmu 

arsitektur serta mempunyai orientasi utama pada model pembangunan yang 

memperhatikan keseimbangan antara lingkungan, manusia dan bangunan. 
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1.2 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara besar yang mempunyai ribuan pulau dan 

terpisah oleh lautan. Dengan kondisi tersebut sangat tidak efektif apabila 

segala urusan pemerintah di daerah di atur oleh pemerintah pusat. Dengan 

sistem otonomi daerah, daerah tersebut mempunyai hak untuk mengatur 

sendiri daerahnya agar jalannya pemerintahan Indonesia menjadi lebih cepat 

dan efektif.  

Untuk menunjang segala urusan pemerintahan didaerah tersebut 

membutuhkan fasilitas berupa kantor pemerintahan. Kantor pemerintahan 

dalam suatu daerah terbagi dalam beberapa dinas sesuai dengan tugas yang 

diberikan. 

Kabupaten Pati merupakan kabupaten yang terletak di pesisir utara 

Pulau Jawa yang berbatasan dengan Kabupaten Kudus, Rembang, Jepara 

dan Grobogan. Saat ini kantor dinas pemerintahan di Kabupaten Pati yang 

penempatannya masih tersebar di beberapa titik menjadikan jalannya 

pemerintahan dirasa kurang efektif karena beberapa dinas tersebut bekerja 

secara berkesinambungan dan berhubungan. Selain masalah kurang 

efektifnya birokrasi tersebut, masalah pengawasan kinerja pemertintah 

daerah juga menjadi kurang efektif. 

 
Gambar 1. Persebaran kantor dinas Kabupaten Pati 

Sumber : Google maps.2021 

Tabel 1. Daftar organisasi pemerintah Kabupaten Pati 

NAMA OPD SINGKATAN/AKRONIM 

Sekretariat Daerah SETDA 
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Sekretariat dewan perwakilan 

daerah 

SETWAN 

Inspektorat INSPEKTORAT 

Dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil 

DISDUKCAPIL 

Dinas kearsipan dan perpustakaan DINAS ARPUS 

Dinas kelautan dan perikanan DKP 

Dinas kepemudaan, olahraga dan 

pariwisata 

DINPORAPAR 

Dinas kesehatan DINAS KESEHATAN 

Dinas komunikasi dan informatika DISKOMINFO 

Dinas koperasi, usaha mikro, kecil 

dan menengah 

DINAS KOPERASI DAN 

UMKM 

Dinas lingkungan hidup DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

Dinas ketahanan pangan DINAS KETAPANG 

Dinas pekerjaan umum dan 

penataan ruang 

DPUTR 

Dinas perumahan dan kawasan 

permukiman 

DISPERKIM 

Dinas pemberdayaan masyarakat 

desa 

DISPERMADES 

Dinas penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu 

DPMPTSP 

Dinas pendidikan dan kebudayaan DISDIKBUD 

Dinas perdagangan dan 

perindustrian 

DISDAGPERIN 

Dinas perhubungan DINAS PERHUBUNGAN 

Dinas pertanian DISPERTAN 

Dinas sosial DINAS SOSIAL 

Dinas tenaga kerja DISNAKER 

Badan kepegawaian, pendidikan 

dan pelatihan 

BKPP 

Satuan polisi pamong praja SATPOL PP 

Badan pengelolaan keuangan dan 

aset daerah 

BPKAD 

Badan perencanaan pembangunan 

daerah 

BAPPEDA 

Badan penanggulangan bencana 

daerah 

BPBD 

Kantor kesatuan bangsa dan politik KANTOR KESBANGPOL 

Rumah sakit umum “RAA. 

Soewondo” 

RSUD “RAA. SOEWONDO” 

Rumah sakit umum daerah kayen RSUD KAYEN 
Sumber : Analisa pribadi.2021 
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Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya perancangan 

berupa kantor terpadu yang memfasilitasi beberapa Dinas Pemerintahan di 

suatu lokasi yang sama. Dewasa ini kemudahan menjadi hal yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari – hari. Dengan adanya kantor terpadu yang 

menaungi beberapa Dinas menjadi satu lokasi akan memudahkan segala 

urusan birokrasi terutama di sektor pelayanan masyarakat. Hal tersebut 

didukung dengan pendapat Sekretaris Daerah Kabupaten Pati Suharyono 

dalam rakor (05/02/2020), menegaskan agar pemberian pelayanan publik 

yang cepat, mudah dan tidak berbelit-belit harus dapat dilaksanakan di 

Kabupaten Pati. Untuk itu, sesuai arahan Presiden Joko Widodo, dalam 

rangka mempersingkat pelayanan publik dan mengurangi kelambatan 

pelayanan publik maka diperlukan pemangkasan eselon yang dijadikan 

pejabat fungsional serta perlunya pelayanan 1 pintu. 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana konsep Perancangan Kantor Pemerintahan Terpadu 

Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah Dengan Pendekatan Eko 

Arsitektur? 

1.4 Persoalan 

1. Kebutuhan ruang yang dibutukan dalam Perancangan Kantor 

Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah? 

2. Dimana lokasi site yang akan digunakan dalam Perancangan Kantor 

Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah? 

3. Bagaimana tata massa Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati 

Provinsi Jawa Tengah ? 

4. Bagaimana unsur estetika yang diaplikasikan dalam Perancangan 

Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah 

5. Bagaimana teknologi yang akan digunakan dalam Perancangan 

Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah? 
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1.5 Tujuan Dan Sasaran  

1.4.1 Tujuan  

1. Merancang Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati 

Provinsi Jawa Tengah dengan kebutuhan ruang yang tepat. 

2. Merancang Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati 

Provinsi Jawa Tengah di site terpilih. 

3. Merancang Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati 

Provinsi Jawa Tengah dengan tata massa dan sirkulasi yang 

tepat. 

4. Merancang Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati 

Provinsi Jawa Tengah dengan desain estetika yang menarik. 

5. Merancang Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati 

Provinsi Jawa Tengah dengan menerapkan teknologi yang 

mendukung konsep ekologi arsitektur. 

1.4.2 Sasaran  

Menghasilkan desain kantor pemerintahan terpadu di 

kabupaten pati jawa tengah yang mempunyai konsep desain eko 

arsitektur dan dapat memudahkan segala urusan birokrasi terutama 

di sektor pelayanan masyarakat. 

1.6 Lingkup Dan Batasan Pembahasan  

Pembahasan difokuskan pada masalah perancangan dan perencanaan 

Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah 

Dengan Pendekatan Eko Arsitektur. 

1.7 Keluaran 

Keluaran yang dihasilkan berupa konsep Perancangan Kantor 

Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah Dengan 

Pendekatan Eko Arsitektur yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat serta memperpendek proses pelayanan guna 

mewujudkan pelayanan yang cepat, mudah, murah, transparan, kepastian, 

dan terjangkau. 
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1.8 Metode pembahasan  

a) Studi literatur 

Metode studi literatur merupakan metode yang menjadi dasar 

pengambilan data – data yang berkaitan dalan penelitian ini. Bersumber 

dari buku, standar, dokuemn – dokumen, data pustaka atau hasil 

penelitian sebelumnya maupun dari website. 

b) Studi preseden  

Melakukan analisa terhadap karya – karya arsitektur yang 

mempunyai pendekatan eko arsitektur atau yang mempunyai 

keselarasan konseptual untuk kemudian dijadikan referensi 

perancangan bangunan. 

1.9 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini dengan judul 

Perancangan Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Pati Provinsi 

Jawa Tengah Dengan Pendekatan Eko Arsitektur adalah sebagai berikut 

:  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi uraian latar belakang, tujuan, sasaran, manfaat, ruang lingkup 

dan sistematika penulisan laporan. Pada bab ini juga terdapat pemaparan 

gambaran umum topik yang dipilih. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi definisi – definisi, landasar teori dan data – data yang berkaitan 

dengan topik penelitian yang kemudian digunakan untuk menganalisa 

permasalahan. 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAMBARAN 

PERENCANAAN  

Berisi penjelasan data – data umum pada lokasi perencanaan dan 

peraturan yang berlaku pada lokasi perencanaan. 
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BAB IV ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN 

DAN PERANCANGAN 

Berisi analisa keseluruhan konsep perancangan (konsep massa, 

konsep ruang, konsep struktur dan konsep fasad) sesuai dengan pendekatan 

eko arstitektur. 

  


